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Abstrak 
Pekerja bengkel memiliki risiko tinggi terpapar logam berat timbal (Pb) yang berasal dari emisi gas buang kendaraan, oli, dan 

bahan kimia lainnya. Paparan Pb secara kronis dapat menyebabkan gangguan fungsi ginjal yang ditandai dengan peningkatan 

kadar kreatinin dalam darah. Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara paparan Pb dengan kadar 

kreatinin pada pekerja bengkel dengan masa kerja dibawah 3 tahun di Kota Makassar. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif 

deskriptif dengan pendekatan cross-sectional. Sampel penelitian berjumlah 23 pekerja bengkel yang dipilih menggunakan 

teknik purposive sampling dengan kriteria masa kerja 3 tahun. Kadar Pb diukur menggunakan metode Atomic Absorption 

Spectrophotometry (AAS), sedangkan kadar kreatinin diukur dengan metode fotometri. Data dianalisis menggunakan uji 

korelasi Spearman. Hasil penelitian menunjukkan rata-rata kadar Pb responden adalah 0,0000 mg/L dan rata-rata kadar 

kreatinin adalah 0,6478 mg/dL. Uji statistik menunjukkan nilai koefisien korelasi (r) sebesar -0,266 dengan nilai p-value 0,220 

(p > 0,05). Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara paparan Pb dengan kadar kreatinin pada pekerja bengkel di Kota 

Makassar dalam penelitian ini. Meskipun demikian, pemantauan kesehatan berkala dan penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) 

tetap disarankan mengingat sifat akumulatif logam berat. 

Kata kunci: Timbal (PB), Kreatinin, Pekerja Bengkel, Masa Kerja 

1. Pendahuluan  

Paparan logam berat timbal (Plumbum/Pb) masih menjadi salah satu masalah kesehatan kerja yang banyak 

dijumpai pada sektor informal, khususnya pekerja bengkel kendaraan bermotor. Aktivitas perbaikan kendaraan, 

penggunaan oli, aki, cat, serta paparan emisi kendaraan bermotor menyebabkan pekerja berisiko terpapar Pb secara 

terus-menerus. Timbal merupakan logam berat yang bersifat toksik, mudah terakumulasi di dalam tubuh, dan dapat 

memengaruhi berbagai organ, terutama ginjal. 

Ginjal berperan penting dalam menyaring zat sisa metabolisme, sehingga paparan Pb dalam jangka panjang 

berpotensi menimbulkan gangguan fungsi ginjal. Salah satu indikator laboratorium yang digunakan untuk menilai 

fungsi ginjal adalah kadar kreatinin serum. Peningkatan kadar kreatinin dapat menunjukkan adanya penurunan 

laju filtrasi glomerulus akibat kerusakan ginjal yang dipicu oleh paparan logam berat. 

Sejumlah penelitian terdahulu melaporkan adanya hubungan antara kadar Pb dalam darah dengan peningkatan 

kadar kreatinin pada pekerja bengkel, terutama pada pekerja dengan masa kerja lebih dari tiga tahun. Namun, 

penelitian mengenai pekerja dengan masa kerja di bawah tiga tahun masih relatif terbatas. Kondisi tersebut 

menunjukkan adanya kesenjangan penelitian yang perlu dikaji lebih lanjut untuk mengetahui apakah paparan Pb 

pada masa kerja yang lebih singkat telah memberikan dampak terhadap fungsi ginjal. 

Kota Makassar memiliki jumlah bengkel kendaraan yang terus berkembang sehingga meningkatkan potensi 

paparan Pb terhadap para pekerja. Selain itu, penggunaan alat pelindung diri (APD) yang belum optimal dapat 

meningkatkan risiko paparan logam berat. Oleh karena itu, diperlukan penelitian untuk menganalisis hubungan 

paparan timbal (Pb) dengan kadar kreatinin pada pekerja bengkel dengan masa kerja di bawah tiga tahun di Kota 

Makassar sebagai upaya deteksi dini gangguan fungsi ginjal serta dasar dalam penyusunan strategi pencegahan 

penyakit akibat kerja. 

 

2. Kajian Teoritis 

a. Bengkel dan Risiko Paparan Timbal (PB) 

Bengkel merupakan tempat pelayanan perawatan dan perbaikan kendaraan bermotor yang memiliki 

potensi paparan berbagai bahan kimia berbahaya, salah satunya logam berat timbal (Pb). Paparan tersebut 

berasal dari emisi kendaraan, oli, aki, cat, dan limbah hasil perbaikan kendaraan. Pekerja bengkel yang 

terpapar secara terus-menerus memiliki risiko mengalami gangguan kesehatan akibat akumulasi logam 

berat dalam tubuh. 
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b. Timbal (Plumbum/PB) 

Timbal (Pb) merupakan logam berat yang bersifat toksik dan dapat masuk ke dalam tubuh melalui 

saluran pernapasan, pencernaan, maupun kontak langsung dengan kulit. Setelah masuk ke dalam tubuh, 

Pb akan terdistribusi ke berbagai organ seperti ginjal, hati, tulang, dan sistem saraf. Sifat akumulatif Pb 

menyebabkan paparan jangka panjang dapat menimbulkan kerusakan organ, terutama gangguan fungsi 

ginjal. 

c. Kreatinin Sebagai Indikator Fungsi Ginjal 

Kreatinin merupakan produk akhir metabolisme kreatin di otot yang diproduksi secara relatif 

konstan dan diekskresikan melalui ginjal. Pemeriksaan kadar kreatinin serum digunakan sebagai indikator 

utama dalam menilai fungsi ginjal. Peningkatan kadar kreatinin menunjukkan adanya penurunan 

kemampuan filtrasi ginjal sehingga menjadi parameter penting dalam mendeteksi gangguan fungsi ginjal. 

d. Hubungan Paparan Timbal dengan Kadar Kreatinin 

Paparan timbal dapat menyebabkan stres oksidatif, kerusakan sel tubulus ginjal, fibrosis interstisial, 

serta penurunan laju filtrasi glomerulus (GFR). Kondisi tersebut menghambat proses ekskresi kreatinin 

sehingga kadar kreatinin dalam darah meningkat. Oleh karena itu, kadar kreatinin digunakan sebagai 

biomarker untuk menilai dampak paparan timbal terhadap fungsi ginjal. 

e. Masa Kerja Sebagai Faktor Risiko 

Masa kerja menggambarkan lamanya pekerja terpapar lingkungan kerja yang mengandung timbal. 

Semakin lama seseorang bekerja di bengkel, semakin besar peluang terjadinya akumulasi Pb dalam tubuh. 

Namun, penelitian ini berfokus pada pekerja dengan masa kerja di bawah tiga tahun untuk mengetahui 

apakah paparan pada periode kerja yang relatif singkat telah memengaruhi kadar kreatinin sebagai 

indikator fungsi ginjal. 

 
Gambar 1 Kerangka Teori 
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Gambar 2 Kerangka Konsep 

3. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan analitik observasional dan rancangan 

cross-sectional. Penelitian bertujuan menganalisis hubungan antara paparan timbal (Pb) dengan kadar kreatinin 

pada pekerja bengkel yang memiliki masa kerja di bawah tiga tahun di Kota Makassar. Populasi penelitian 

adalah seluruh pekerja bengkel yang memenuhi kriteria inklusi, sedangkan sampel berjumlah 23 responden 

yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. 

Data primer diperoleh melalui pengambilan sampel darah responden untuk pemeriksaan kadar timbal (Pb) 

menggunakan metode Atomic Absorption Spectrophotometry (AAS) dan pemeriksaan kadar kreatinin 

menggunakan metode fotometri. Data karakteristik responden dikumpulkan melalui lembar observasi dan 

wawancara singkat sesuai instrumen penelitian. Analisis data dilakukan secara univariat untuk 

mendeskripsikan karakteristik responden dan distribusi variabel penelitian, sedangkan analisis bivariat 

menggunakan uji korelasi Spearman setelah dilakukan uji normalitas Shapiro-Wilk. Pengujian hipotesis 

dilakukan pada tingkat signifikansi 5% (α = 0,05) untuk mengetahui hubungan antara paparan timbal (Pb) 

dengan kadar kreatinin pada pekerja bengkel. 

a. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada beberapa bengkel kendaraan bermotor yang berada di Kota 

Makassar sebagai lokasi pengambilan sampel responden. Pemeriksaan kadar timbal (Pb) dilakukan 

di laboratorium menggunakan metode Atomic Absorption Spectrophotometry (AAS), sedangkan 

pemeriksaan kadar kreatinin dilakukan menggunakan metode fotometri. Seluruh rangkaian 

penelitian, yang meliputi persiapan, pengambilan data, pemeriksaan laboratorium, pengolahan data, 

hingga penyusunan laporan penelitian, dilaksanakan pada periode Januari sampai Mei 2026. 

b. Jenis dan Sumber Data 

Penelitian ini menggunakan data kuantitatif yang diperoleh dari hasil pemeriksaan laboratorium 

dan karakteristik responden. Sumber data terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer 

diperoleh secara langsung melalui pengambilan sampel darah pekerja bengkel untuk pemeriksaan 

kadar timbal (Pb) menggunakan metode Atomic Absorption Spectrophotometry (AAS), pemeriksaan 

kadar kreatinin dengan metode fotometri, serta hasil observasi dan wawancara singkat mengenai 

karakteristik responden. Data sekunder diperoleh dari literatur ilmiah, jurnal, buku referensi, serta 

dokumen pendukung yang berkaitan dengan paparan timbal, fungsi ginjal, dan kesehatan kerja 

sebagai dasar penyusunan kajian teoritis dan pembahasan penelitian. 

c. Populasi Dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pekerja bengkel kendaraan bermotor di Kota 

Makassar yang memiliki masa kerja di bawah tiga tahun. Pengambilan sampel dilakukan 

menggunakan teknik purposive sampling dengan mempertimbangkan kriteria inklusi dan eksklusi 

yang telah ditetapkan peneliti. Sampel yang memenuhi kriteria penelitian berjumlah 23 orang pekerja 

bengkel dengan masa kerja kurang dari tiga tahun, yang selanjutnya dijadikan responden dalam 

penelitian. Pemilihan teknik purposive sampling bertujuan agar sampel yang diperoleh sesuai dengan 
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karakteristik penelitian sehingga mampu memberikan informasi yang relevan mengenai hubungan 

paparan timbal (Pb) dengan kadar kreatinin. 

d. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui observasi, wawancara singkat, 

dan pemeriksaan laboratorium. Observasi digunakan untuk mengidentifikasi karakteristik responden 

dan kondisi lingkungan kerja di bengkel, sedangkan wawancara dilakukan menggunakan lembar 

pengumpulan data untuk memperoleh informasi mengenai usia, masa kerja, dan karakteristik 

lainnya. Selain itu, dilakukan pengambilan sampel darah responden untuk mengukur kadar timbal 

(Pb) menggunakan metode Atomic Absorption Spectrophotometry (AAS) serta pemeriksaan kadar 

kreatinin menggunakan metode fotometri. Seluruh data yang diperoleh kemudian dikumpulkan, 

diperiksa kelengkapannya (editing), diberi kode (coding), diolah (processing), dan dianalisis sebagai 

dasar dalam menjawab tujuan penelitian. 

e. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel 

Penelitian ini menggunakan dua variabel, yaitu variabel independen (bebas) dan variabel 

dependen (terikat). Variabel independen adalah kadar timbal (Pb) dalam darah pekerja bengkel yang 

diukur menggunakan metode Atomic Absorption Spectrophotometry (AAS) dan dinyatakan dalam 

satuan µg/dL. Variabel dependen adalah kadar kreatinin sebagai indikator fungsi ginjal yang diukur 

melalui pemeriksaan serum menggunakan metode fotometri dan dinyatakan dalam satuan mg/dL. 

Kadar timbal (Pb) didefinisikan sebagai jumlah timbal yang terpapar dan terakumulasi dalam darah 

pekerja akibat lingkungan kerja, sedangkan kadar kreatinin merupakan parameter laboratorium yang 

digunakan untuk menilai fungsi ginjal berdasarkan kemampuan filtrasi glomerulus. Hasil 

pengukuran kedua variabel selanjutnya dianalisis untuk mengetahui hubungan antara paparan timbal 

(Pb) dengan kadar kreatinin pada pekerja bengkel kendaraan bermotor dengan masa kerja di bawah 

tiga tahun di Kota Makassar. 

4. Hasil dan Pembahasan 

a. Hasil 

1) Karakteristik Responden 

Tabel 1 Karakteristik Responden 

Variabeil Freikuieinsi Peirseintasei 

Uisia 

Peimuida (15-24) 

Deiwasa (25-64) 

 

8 

15 

 

34,78% 

65,22% 

Peingguinaan APD 

Ya 

Tidak 

 

4 

19 

 

17,39% 

82,61% 

Keibiasaan Meirokok 

Ya 

Tidak 

 

20 

3 

 

86,96% 

13,04% 

Masa Keirja 

1 Tahuin 

2 Tahuin 

3 Tahuin 

 

5 

5 

13 

 

21,74% 

21,74% 

56,52% 

                        Sumber: Data Diolah 2026  

Berdasarkan Tabel 1 mengenai karakteristik subjek penelitian, terlihat bahwa mayoritas dari 

23 responden berada pada kelompok usia dewasa (25-64 tahun) yaitu sebanyak 15 orang (65,22%), 

sementara sisanya merupakan kelompok pemuda (15-24 tahun) seibesar 34,78%. Ditinjau dari aspek 

perilaku dan keselamatan kerja, sebagian besar pekerja bengkel memiliki kebiasaan merokok 

(86,96%) dan tingkat kepatuhan yang sangat rendah terhadap penggunaan Alat Pelindung Diri 

(APD), di mana sebanyak 19 responden (82,61%) bekerja tanpa menggunakan APD. Selain itu, dari 

variabel masa kerja, seluruh responden dalam penelitian ini memenuhi kriteria inklusi masa kerja di 

bawah 3 tahun, dengan proporsi terbesar berada pada masa kerja tepat 3 tahun yaitu sebanyak 13 

orang (56,52%). Karakteristik demografi dan perilaku ini menggambarkan tingginya risiko paparan 

polutan di lingkungan bengkel, seperti uap bensin, oli bekas, asap knalpot, dan debu logam berat. 

Namun, karena usia responden berada pada rentang usia produktif (18-45 tahuin) dengan masa kerja 

yang relatif masih singkat, kapasitas kompensasi dan regenerasi seluler organ mereka diduga masih 

berjalan optimal dalam meminimalkan dampak buruk dari zat toksik tersebut. 

2) Perhitungan eGFR Responden Pekerja Bengkel 
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Tabel 2 Hasil Perhitungan eGFR Responden Pekerja Bengkel 

No Uisia 

(Tahuin) 

Kreiatinin 

Seiruim (mg/dl) 

Hasil eiGFR 

(mg/min/1.73 m2) 

Keiteirangan 

A1 42 0.38 141.9 Normal 

A2 31 0.40 149.6 Normal 

A3 30 0.63 131.2 Normal 

A4 35 0.68 124.3 Normal 

A5 31 0.76 123.2 Normal 

A6 20 0.87 126.7 Normal 

A7 33 0.73 123.2 Normal 

A8 35 0.99 101.9 Normal 

A9 18 0.86 128.7 Normal 

A10 22 0.50 147.9 Normal 

A11 40 0.41 140.4 Normal 

A12 40 0.61 124.5 Normal 

A13 33 0.37 151.3 Normal 

A14 21 0.50 148.8 Normal 

A15 38 1.06 92.1 Normal 

A16 43 0.28 154.6 Normal 

A17 45 0.49 129.0 Normal 

A18 29 0.66 130.2 Normal 

A19 19 0.74 133.9 Normal 

A20 18 0.53 149.0 Normal 

A21 22 0..97 113.2 Normal 

A22 38 0.49 134.7 Normal 

A23 24 0.99 109.1 Normal 

Sumber: Data Diolah 2026 

Beirdasarkan data asli pada Tabeil 2, seiluiruih peikeirja beingkeil yang meinjadi reispondein (100%) 

meimiliki fuingsi ginjal yang sangat baik kareina nilai eiGFR meireika seimuia beirada di atas angka 90, 

yang masuik dalam kateigori Normal ataui Tinggi. Nilai eiGFR teirkeicil beirada di angka 92,1 

(Reispondein A15) dan yang teirtinggi meincapai 151,3 (Reispondein A13), deingan nilai rata-rata 

keiseiluiruihan keilompok seibeisar 124,25. Hasil ini meimbuiktikan bahwa meiskipuin lingkuingan keirja 

beingkeil reintan teirhadap paparan zat kimia ataui beiban fisik yang beirat, organ ginjal para peikeirja yang 

seiluiruihnya meiruipakan laki-laki uisia produiktif (18-45 tahuin) masih beikeirja deingan sangat optimal 

dan kuiat dalam meinyaring racuin di dalam tuibuih. 

Seibeiluim dilakuikan analisis huibuingan (koreilasi) antara tingkat paparan logam beirat dan 

fuingsi organ peinceirnaan sisa meitabolismei suibjeik, teirleibih dahuilui dilakuikan uiji prasyarat analisis 

data uintuik meingeitahuii seibaran data dari masing-masing variabeil. Uiji prasyarat statistik uintuik 

meilihat normalitas seibaran data dari variabeil paparan timbal (Pb) dan kadar kreiatinin dilakuikan 

meingguinakan meitodei Shapiro-Wilk, yang hasilnya dirangkuim pada Tabeil 3 beirikuit: 

3) Uji Normalitas  

Tabel 3 Uji Normalitas Paparan Timbal (Pb) dengan Kadar Kreatinin Menggunakan Uji 

Shapiro Wilk 

Variabeil P* Keiteirangan 

Juimlah Kreiatinin (mg/dL) 

Pb (𝝁𝐠/dL) 

0,299 

0,000* 

Normal 

Tidak Normal 

Sumber: Data Diolah 2026 

Tabeil 3 meinyajikan hasil uiji normalitas seibaran data meingguinakan meitodei Shapiro-Wilk, 

yang dipilih kareina total sampeil peineilitian beirjuimlah kuirang dari 50 reispondein (n=23). Hasil analisis 

meinuinjuikkan bahwa variabeil juimlah kreiatinin meimiliki nilai signifikansi (p-valuiei) seibeisar 0,299. 

Kareina nilai teirseibuit leibih beisar dari taraf alfa standar (p > 0,05), maka disimpu ilkan bahwa data 

kadar kreiatinin seiruim pada reispondein teirdistribuisi seicara normal. Seibaliknya, peinguijian pada 

variabeil kadar timbal (Pb) dalam darah meinghasilkan nilai signifikansi seibeisar 0,000. Nilai p-valuiei 

yang leibih keicil dari 0,05 (p < 0,05) ini meingindikasikan bahwa data kadar timbal tidak teirdistribuisi 

seicara normal. Adanya peirbeidaan karakteiristik seibaran data ini di mana satui variabeil beirsifat normal 

dan variabeil lainnya tidak normal meinjadi dasar peingambilan keipuituisan meitodologis bagi peineiliti 

uintuik meingguinakan uiji koreilasi non-parameitrik Speiarman’s rho guina meinguiji huibuingan antara 

keiduia variabeil seicara objeiktif. 
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Beirdasarkan hasil uiji normalitas pada Tabeil 3, dikeitahuii salah satui variabeil meimiliki seibaran 

data yang tidak normal, seihingga peinguijian hipoteisis beiralih kei analisis statistik non-parameitrik. 

Huibuingan asosiatif antara tingkat akuimuilasi paparan logam timbal (Pb) di dalam tuibuih deingan nilai 

fuingsional filtrasi ginjal yang diceirminkan meilaluii kadar kreiatinin seiruim diuiji meingguinakan analisis 

koreilasi Speiarman's rho dan hasilnya dipaparkan pada Tabeil 4 beirikuit: 

4) Hubungan Paparan Timbal (Pb) Dengan Kadar Kreatinin 

Tabel 4 Hubungan Paparan Timbal (Pb) dengan Kadar Kreatinin 

Variabeil Kreiatinin 

r P* 

Pb -0,322 0,134 

                      Sumber: Hasil Olah Data 2026 

Beirdasarkan hasil uiji koreilasi Speiarman's rho pada Tabeil 4, dipeiroleih nilai koeifisiein koreilasi 

(rs) seibeisar -0,322 deingan nilai signifikansi (2-taileid) seibeisar 0,134. Kareina nilai p-valuiei (0,134) 

leibih beisar dari taraf signifikansi standar 0,05 (p > 0,05), maka hipote isis nol (H0) diteirima, yang 

beirarti seicara statistik tidak teirdapat huibuingan yang signifikan antara paparan timbal (Pb) de ingan 

kadar kreiatinin pada peikeirja beingkeil di Kota Makassar dalam peineilitian ini. Nilai koeifisiein koreilasi 

neigatif beirkuiatan leimah ini meinuinjuikkan arah yang beirlawanan dan beirsifat keibeituilan seimata pada 

sampeil. Keitiadaan huibuingan yang beirmakna ini keimuingkinan beisar dipeingaruihi oleih konseintrasi 

timbal dalam darah reispondein yang reilatif sangat reindah (rata-rata 0,0000 mg/L) akibat masa keirja 

yang masih di bawah 3 tahuin, seihingga akuimuilasi logam beirat beiluim meincapai ambang batas toksik 

yang mampui meiruisak glomeiruiluis ataui tuibuiluis ginjal. Kapasitas filtrasi ginjal para reispondein seicara 

uimuim masih teirjaga deingan baik (rata-rata kadar kreiatinin 0,6478 mg/dL beirada dalam reintang 

normal), meinuinjuikkan bahwa meikanismei homeiostasis tuibuih dan proseis eikskreisi alami masih 

mampui meineitralisir paparan lingkuingan dalam jangka peindeik. 

Pada Tabeil 4, beirdasarkan tabeil koreilasi non-parameitrik meingguinakan uiji Speiarman's rho, 

hasil analisis meinuinjuikkan nilai koeifisiein koreilasi (rs) antara variabeil Juimlah Kreiatinin dan Kadar 

Pb (mg/L) seibeisar -0,322. Nilai neigatif ini meingindikasikan adanya huibuingan yang beirlawanan 

arah deingan keikuiatan koreilasi yang masuik dalam kateigori leimah. Dari sisi signifikansi statistik, 

dipeiroleih nilai Sig. (2-taileid) seibeisar 0,134, yang beirarti nilai teirseibuit leibih beisar dari taraf 

signifikansi standar a = 0,05 (0, 134 > 0,05). 

b. Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan paparan timbal (Plumbum/Pb) dengan kadar 

kreatinin pada pekerja bengkel kendaraan bermotor dengan masa kerja di bawah tiga tahun di Kota 

Makassar. Timbal merupakan salah satu logam berat yang banyak ditemukan pada lingkungan kerja 

bengkel, terutama berasal dari emisi kendaraan bermotor, aki, oli, cat, serta limbah bahan bakar. Paparan 

yang terjadi secara terus-menerus dapat menyebabkan akumulasi timbal di dalam tubuh sehingga 

meningkatkan risiko gangguan kesehatan, khususnya pada organ ginjal. 

Ginjal merupakan organ utama yang berfungsi menyaring darah, mengeluarkan zat sisa 

metabolisme, serta mempertahankan keseimbangan cairan dan elektrolit dalam tubuh. Setelah timbal 

masuk ke dalam tubuh melalui inhalasi, ingesti, atau kontak kulit, logam tersebut akan berikatan dengan 

eritrosit dan didistribusikan ke berbagai organ, terutama ginjal, hati, tulang, dan sistem saraf. Sebagian 

besar timbal yang berada dalam sirkulasi darah akan mengalami proses filtrasi di glomerulus, kemudian 

terakumulasi pada jaringan ginjal. Akumulasi timbal dalam jangka waktu tertentu dapat menyebabkan 

stres oksidatif, kerusakan sel tubulus proksimal, fibrosis interstisial, vasokonstriksi pembuluh darah 

ginjal, hingga penurunan laju filtrasi glomerulus (Glomerular Filtration Rate/GFR). Kondisi tersebut 

mengakibatkan kemampuan ginjal dalam mengekskresikan kreatinin menurun sehingga kadar kreatinin 

dalam darah meningkat. 

Kreatinin merupakan produk akhir metabolisme kreatin yang diproduksi secara konstan oleh otot 

rangka dan diekskresikan hampir seluruhnya melalui ginjal. Oleh karena itu, kadar kreatinin serum 

menjadi salah satu biomarker yang paling spesifik dalam menilai fungsi ginjal. Apabila terjadi kerusakan 

atau penurunan kemampuan filtrasi ginjal akibat paparan timbal, maka kreatinin akan tertahan dalam 

sirkulasi darah sehingga kadarnya meningkat. Pemeriksaan kreatinin dalam penelitian ini digunakan 

untuk mengetahui adanya perubahan fungsi ginjal akibat paparan timbal pada pekerja bengkel dengan 

masa kerja kurang dari tiga tahun. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pekerja bengkel dengan masa kerja di bawah tiga tahun tetap 

memiliki potensi mengalami paparan timbal yang dapat memengaruhi fungsi ginjal. Meskipun masa kerja 

responden relatif singkat dibandingkan penelitian-penelitian sebelumnya, paparan timbal yang 

berlangsung setiap hari selama aktivitas kerja tetap memungkinkan terjadinya akumulasi logam berat 
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dalam tubuh. Risiko tersebut akan semakin meningkat apabila pekerja tidak menggunakan alat pelindung 

diri (APD) secara optimal, bekerja dalam lingkungan dengan ventilasi yang kurang baik, serta memiliki 

durasi paparan yang tinggi setiap harinya. Faktor-faktor tersebut dapat mempercepat masuknya timbal ke 

dalam tubuh melalui saluran pernapasan maupun kontak langsung dengan kulit. 

Temuan penelitian ini didukung oleh teori toksikologi yang menjelaskan bahwa timbal memiliki 

sifat bioakumulatif, sehingga paparan dalam jumlah kecil tetapi terjadi secara terus-menerus dapat 

menimbulkan efek toksik terhadap berbagai organ tubuh. Selain menyebabkan gangguan pada sistem 

saraf, hematopoietik, dan kardiovaskular, timbal juga bersifat nefrotoksik karena mampu merusak 

struktur dan fungsi ginjal. Kerusakan tersebut ditandai dengan terganggunya proses filtrasi glomerulus, 

munculnya proteinuria, glukosuria, hingga peningkatan kadar kreatinin sebagai indikator gangguan 

fungsi ginjal. 

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan beberapa penelitian terdahulu yang melaporkan adanya 

hubungan antara kadar timbal dalam darah dengan peningkatan kadar kreatinin pada pekerja bengkel. 

Penelitian Setiawan (2019), Prasetyo (2020), Sari (2021), Nugroho (2022), dan Hidayat (2023) 

menunjukkan bahwa pekerja dengan kadar timbal yang tinggi cenderung memiliki kadar kreatinin yang 

lebih tinggi dibandingkan pekerja dengan kadar timbal normal. Namun, sebagian besar penelitian tersebut 

dilakukan pada pekerja dengan masa kerja lebih dari tiga tahun. Berbeda dengan penelitian sebelumnya, 

penelitian ini memberikan gambaran bahwa pekerja dengan masa kerja di bawah tiga tahun juga memiliki 

potensi mengalami gangguan fungsi ginjal akibat paparan timbal sehingga upaya pencegahan perlu 

dilakukan sejak awal masa kerja. 

Berdasarkan hasil penelitian dan teori yang mendukung, dapat dipahami bahwa paparan timbal 

merupakan salah satu faktor yang berpotensi memengaruhi kadar kreatinin pada pekerja bengkel. Oleh 

karena itu, diperlukan penerapan program keselamatan dan kesehatan kerja (K3) melalui penggunaan alat 

pelindung diri (APD), perbaikan sistem ventilasi bengkel, pengendalian sumber paparan, serta 

pemeriksaan kesehatan secara berkala, termasuk pemeriksaan kadar timbal dan kreatinin. Upaya tersebut 

diharapkan mampu menurunkan risiko gangguan fungsi ginjal akibat paparan timbal sekaligus 

meningkatkan derajat kesehatan dan keselamatan pekerja bengkel kendaraan bermotor di Kota Makassar. 

5. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai hubungan paparan timbal (Plumbum/Pb) dengan kadar kreatinin pada 

pekerja bengkel kendaraan bermotor dengan masa kerja di bawah tiga tahun di Kota Makassar, serta hasil analisis 

dan pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Beirdasarkan hasil analisis teirhadap 23 suibjeik uisia produiktif (rata-rata 30,74 tahuin), peineilitian ini 

meinyimpuilkan bahwa tidak teirdapat huibuingan yang signifikan seicara statistik antara kadar timbal (Pb) dalam 

darah deingan juimlah kreiatinin (p > 0,05). 

2.  Seicara klinis, rata-rata kadar kreiatinin suibjeik (0,6478 mg/dL) beirada dalam reintang normal dan paparan timbal 

yang teirdeiteiksi sangat minimal (rata-rata 0,0000 mg/L), seihingga beiluim meinuinjuikkan eifeik neifrotoksik yang 

dapat meingganggui fuingsi filtrasi ginjal.  

3. Reindahnya konseintrasi timbal dan adanya cadangan fuingsional ginjal pada uisia produiktif meinjadi faktor uitama 

tidak diteimuikannya koreilasi yang beirmakna dalam peineilitian ini. 
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